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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

1. Faktor – faktor yang berhubungan dengan kejadian ISPA pada polisi lalu lintas di Kota Yogyakarta yaitu kebiasaan mencuci tangan setelah bekerja, kebiasaan olahraga yang baik dan benar.
2. Ada hubungan antara kebiasaan mencuci tangan setelah bekerja dengan kejadian ISPA pada polisi lalu lintas di Kota Yogyakarta (p value = 0,009 < 0,05, OR = 4,125 dan 95% CI = 1,387 – 12,270).
3. Ada hubungan antara kebiasaan olahraga dengan kejadian ISPA pada polisi lalu lintas di Kota Yogyakarta (p value = 0,005 < 0,05, OR = 5,688 dan 95% CI = 1,591 – 20,330).
4. Tidak ada hubungan antara kebiasaan merokok dengan kejadian ISPA pada polisi lalu lintas di Kota Yogyakarta (p value = 1,00 > 0,05, OR = 1,00 dan 95% CI = 0,342 – 2,926).
5. Tidak ada hubungan antara penggunaan masker dengan kejadian ISPA pada polisi lalu lintas di Kota Yogyakarta (p value = 0,39 > 0,05, OR = 1,634 dan 95% CI = 0,527 – 5,120).
B. Saran 
1. Bagi Polisi Lalu Lintas
a. Menyediakan fasilitas sanitasi seperti wastafel atau toilet untuk tempat mencuci tangan dengan sabun pada pos-pos polisi lalu lintas, atau pemberian antiseptik tangan (hand sanitizer) secara gratis dan berkala kepada polisi lalu lintas dari kantor Satlantas Yogyakarta.
b. Membiasakan diri untuk selalu mencuci tangan dengan sabun atau menggunakan hand sanitizer (antiseptik tangan) setelah bekerja.

c. Menambah intensitas olahraga menjadi minimal 3 kali dalam seminggu untuk memperoleh kualitas olahraga yang lebih baik.

2. Bagi Peneliti Lain
a. Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan cara mengukur kadar debu atau asap kendaraan bermotor di pos lalu lintas kemudian menganalisa hubungannya dengan kejadian ISPA pada polisi lalu lintas.

b. Untuk penelitian selanjutnya dapat menginovasi peluit elektrik yang ada sehingga mampu menciptakan peluit elektrik yang berbunyi lebih nyaring dari peluit elektrik yang sudah ada.
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